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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah
kamar hotel, dan rata-rata lama menginap secara simultan dan parsial terhadap pendapatan
asli daerah di wilayah Sarbagita Provinsi Bali. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokumen
atau sumber data yang terkait. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel, rata-rata lama menginap dan pendapatan
asli daerah di wilayah Sarbagita, dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu dalam
rentang waktu sepuluh tahun. Teknik penentuan sampel secara Non Probability Sampling
dengan motode Purposive Sampling, dengan teknik analisis yang digunakan adalah regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan baik
domestik maupun mancanegara, jumlah kamar hotel, dan rata-rata lama menginap secara
simultan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita Provinsi Bali.
Jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel, dan rata-rata lama menginap secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di wilayah
Sarbagita Provinsi Bali

Kata kunci: pariwisata, kamar hotel, lama menginap, pendapatan

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the number of tourist visits, the number of hotel
rooms, and the average length of stay simultaneously and partially to the regional income
in the Sarbagita region of Bali Province. Data used is secondary data, by observing
documents or related data sources. The population used is the total number of tourist visits,
the number of hotel rooms, the average length of stay and local revenue in the Sarbagita
region, with the number of samples used which is within ten years. The technique of
determining the sample is Non-Probable Sampling with the Purposive Sampling method,
with the analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that the
number of tourist visits both domestic and foreign, the number of hotel rooms, and the
average length of stay simultaneously affected regional income in the Sarbagita region of
Bali Province. The number of tourist visits, the number of hotel rooms, and the average
length of stay partially have a positive and significant effect on local revenue in the
Sarbagita region of Bali Province.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi wilayah merupakan pola pembangunan

yang bertujuan untuk mensejahterakan rakyat, karena rakyat

merupakan kunci utama pembangunan wilayah yang menjadi subyek

dan obyek pembangunan. Sebagai subyek pembangunan masyarakat

dituntut memiliki kualitas yang baik, sedangkan sebagai obyek

pembangunan masyarakat dapat mengantur kuantitasnya dan dapat

menikmati hasil pembangunan sesuai dengan yang direncanakan.

Berkembangnya sektor-sektor ekonomi pada suatu wilayah dapat

mewujudkan daya saing wilayah kearah yang lebih baik. Menurut

Wahyudi dkk. (2014) untuk mewujudkan pembangunan ekonomi baik
pembangunan nasional maupun pembangunan daerah salah satunya dapat dilihat
dari segi pembangunan sektoral wilayah, baik sektor primer (pertanian,
peternakan dan pertambangan), sekunder (industri dan pengolahan), dan tersier

(perdagangan dan jasa).

Menurut Sukirno (2010: 331), pertumbuhan ekonomi merupakan

suatu perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlangsung dari

tahun ke tahun yang cenderung akan mengalami pertumbuhan
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meningkat, stagnan, dan menurun. Suatu perekonomian dikatakan

mengalami perubahan pada perkembangannya apabila tingkat kegiatan

ekonomi adalah lebih tinggi daripada yang dicapai pada masa

sebelumnya, karena tumbuhnya ekonomi wilayah pada hakikatnya

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan

masyarakat secara adil dan merata (Ana Pertiwi dkk., 2017).

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah bergantung pada
keberadaan akses terhadap sumber daya atau faktor produksi yang dimiliki dalam
mendukung berbagai macam aktivitas atau kegiatan ekonomi yang timbul pada
suatu daerah (Artana Yasa, 2015 dan Fajri, 2017). Identifikasi peluang-peluang
potensi unggulan wilayah sangat diperlukan dalam mewujudkan pertumbuhan
wilayah kearah yang lebih maju dan berkeadilan. Salah satu sektor unggulan

nasional yang mendukung perkembangan ekonomi kearah yang lebih baik adalah

berkembangnya sektor pariwisata (Seran, 2017). Sektor pariwisata

merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan dan berperan

dalam meningkatkan PDRB dan sumbangan pendapatan bagi daerah

(Rukini, 2015). Secara spesifik pengembangan pariwisata diharapkan

dapat memperbesar penerimaan  devisa, memperluas dan

475



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA,
Vol.9.No.3 MARET 2020

memeratakan kesempatan kerja, serta mendorong pembangunan

daerah (Suastika dan Mahaendra Yasa, 2017).

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan
paling cepat di dunia (Gorica, 2010). Salah satu wilayah di Indonesia yang telah
terkenal perkembangan pariwisatanya hingga dikancah dunia adalah Provinsi
Bali. Provinsi Bali atau yang seriFng disebut sebagai The Island of Paradise
merupakan wilayah unik yang menyimpan berbagai keindahan dan potensi
unggulan wilayah mulai dari alam, penduduk, dan kebudayaan yang menjadi daya
tarik tersendiri bagi perkembangan dan kemajuan dari wilayah, seperti kemajuan
sektor pariwisata berbasis budaya atau kearifan lokal. Beranekaragamnya unsur
kebudayaan yang ada di Bali mendukung perkembangan wilayah yang semakin
maju dalam mengembangkan daya tarik wisata hingga dikancah dunia serta
pariwisata telah sebagai leading sector dalam memajukan perekonomian dan
mensejahteraan masyarakat Bali melalui multiplier efek yang diberikan bagi
masyarakat sekitar untuk dapat bergerak aktif dibidang ekonomi dalam
mendukung kemajuan pariwisata wilayahnya.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa setiap tahunnya dari 2008 hingga
2017 jumlah wisatawan mancanegara yang berdatangan ke Provinsi Bali terus
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 2.085.084 orang pada 2008 menjadi
sebanyak 14.433.372 orang. Apabila dibandingkan dengan jumlah akomodasi
kamar hotel dengan kategori hotel berbintang 5 hingga 1 yaitu tahun 2008

sebanyak 21.805 unit kamar hotel, kemudian mengalami fluktuasi setiap tahunnya
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menjadi sebanyak 70.600 unit kamar hotel yang seiring dengan peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan dengan keinginan untuk menginap/menempati
kamar hotel di Bali. Apabila dibandingkan dengan rata-rata lama menginap
wisatawan di Provinsi Bali yang jugan mengalami fluktuasi, yaitu rata-rata lama
menginap pada tahun 2008 yaitu sebesar 6.55 hari menjadi sebesar 5.79 hari pada
tahun 2017.

Meningkatnya jumlah wisatawan mancanegara berdatangan ke Provinsi
Bali yang mengalami peningkatan setiap tahunan secara umum disebabkan oleh
daya tarik wisata di Bali yang telah tersohor dan menjadi primadona bagi tujuan
wisata dunia, selain itu juga kondisi ketentraman, kenyamanan, keamanan, situasi
wilayah, ekonomi, politik serta keramahan penduduk juga menjadi daya dukung
utama yang mempengaruhi minat wisatawan berdatangan ke Bali. Apabila
dibandingkan dengan jumlah akomodasi perhotelan yang mengalami penurunan
jumlahnya, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya wisatawan yang berlibur ke
Bali lebih cenderung menggunakan akses sewa secara pribadi terhadap penduduk
setempat, seperti rumah kos-kosan atau penginapan lainnya yang tidak tergolong
hotel dengan biaya sewa yang lebih murah, serta dampak perkembangan dan
kemajuan teknologi yang semakin modern yang lebih memudahkan mobilitas
wisatawan dalam melakukan liburan serta memperoleh keperluan lainnya dengan
biaya yang lebih murah.
Tabel 1 Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara, Jumlah Hotel

Berbintang dan Non Berbintang, dan Rata-rata Lama Menginap
Wisatawan di Provinsi Bali Tahun 2008-2017

Tahun Jumlah Wisatawan Jumlah Kamar Hotel Lama Menginap
(Orang) (Unit) (Hari)
2008 2.085.084 21.805 6.55

477



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA,
Vol.9.No.3 MARET 2020

2009 2.385.122 20.199 6.46
2010 2.576.142 22.669 6.35
2011 2.826.709 22.794 6.21
2012 2.949.332 25.913 6.21
2013 3.278.598 26.676 5.98
2014 3.766.638 30.612 6.01
2015 4.001.835 33.394 5.98
2016 13.571.617 34.734 5.48
2017 14.433.372 70.600 5.79

Sumber: Indikator Statistik Esensial: BPS Provinsi Bali, 2018

Perkembangan pariwisata di Provinsi Bali harus dapat dikembangkan
sejalan dengan budaya dan kearifan lokal Bali sehingga dapat bertahan
keberlanjutan dan kelestariannya. Berkembangnya pariwisata di Provinsi Bali
lebih di dominasi oleh wilayah di bagian selatan Pulau Bali seperti Kota
Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Tabanan.
Berkembangnya pariwisata di keempat wilayah tersebut disebabkan oleh
mudahnya akses akan sarana dan prasarana penunjang wisata seperti tersedianya
akses mobilitas penghubung antar wilayah baik udara, laut, dan darat.
Lengkapnya akses penunjang lainnya seperti, tempat makan/restoran, akomodasi
perhotelan, pusat oleh-oleh, pendidikan, kesehatan, yang menunjang kemajuan
wisata dikeempat wilayah tersebut.

Berkembangnya pariwisata di keempat wilayah tersebut sangat potensial
dalam mendukung kemajuan wilayah melalui peningkatan pendapatan asli daerah
yang bersangkutan (lvanov et al., 2011). Pendapatan asli daerah merupakan salah
satu indikator dari kemandirian suatu daerah dalam mengelola potensi ekonomi
daerah untuk meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah. Semakin besar
pendapatan asli daerah maka semakin mandiri suatu daerah dalam mengambil
keputusan dan kebijakan pembangunan. Perkembangan pariwisata berdampak

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, salah satu diantaranya adalah
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dampak pariwisata terhadap pendapatan pemerintah daerah (Cohen, 1984:171).
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat berperan dalam
proses pembangunan dan pengembangan wilayah dalam memberikan kontribusi
bagi pendapatan pemerintah daerah maupun masyarakat (Irawan, 2015).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan besaran pendapatan yang
dihasilkan oleh suatu wilayah, dari potensi potensial yang dimiliki oleh suatu
daerah. Menurut Halim (2011: 101), yang menyatakan bahwa PAD merupakan
penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Pendapatan
Asli Daerah dipisahkan menjadi empat jenis pendapatan, yaitu pajak daerah,
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan
milik daerah yang dipisahkan dan sah milik daerah. Menurut Mardiasmo
(2002:146), Pendapatan Asli Daerah dapat dipisahkan menjadi empat kelompok
pendapatan yakni pertama, pajak daerah yaitu kontribusi wajib yang dibayarkan
oleh suatu badan atau pribadi sesuai dengan undang-undang yang berlaku dan
dipergunakan untuk keperluan daerah yang sebesar-besarnya untuk kemakmuran
rakyat. Adapun penerimaan pajak daerah antara lain bersumber dari pajak hotel,
pajak restoran dan rumah makan, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan
jalan, pajak bahan galian golongan C, pajak pemanfaatan air bawah tanah dan air
permukiman.

Kelompok pembentuk berikutnya yang kedua yaitu retribusi daerah yang
merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin
tertentu yang disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk

kepentingan suatu badan atau instansi. Adapun retribusi daerah biasanya
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bersumber dari retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, retribusi perizinan
tertentu. Kelompok ketiga yakni pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
dan kelompok keempat yaitu lain-lain pendapatan yang sah dimiliki oleh daerah
yang dapat digunakan untuk membiayai belanja daerah dengan cara-cara yang
wajar untuk kepentingan daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan besaran pendapatan yang
diterima oleh suatu wilayah dari kegiatan aktif/sektor-sektor yang potensial yang
menghasilkan pendapatan bagi wilayah seperti pajak, retribusi, ataupun sumber
pendapatan lainnya. Menurut penelitian Caraka (2019), yang menyatakan bahwa
apabila penerimaan PAD pada suatu daerah telah mencapai 20 persen dari
pengeluaran daerah, maka keuangan daerah sudah dapat dikatakan cukup,
sehingga ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat menjadi
semakin berkurang. Berikut disajikan PAD menurut kabupaten/kota di Provinsi

Bali pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali, 2013-2017

PAD Kabupaten/Kota (Miliar Rupiah)

Kabupaten/Kota
2013 2014 2015 2016 2017

Jembrana 68,485,482 89,349,645 98,032,646 114,533,487 121,342,475
Tabanan 255,418,218 273,426,482 300,799,021 318,083,799 426,635,751
Badung 2,279,113,502 2,722,625,563 3,001,464,263 3,563,459,640 4,172,457,396
Gianyar 319,612,005 424,472,546 45,721,018 529,864,618 662,753,475
Klungkung 67,401,910 98,837,766 120,035,996 134,142,054 153,210,776
Bangli 55,986,570 76,141,461 87,731,141 104,829,402 104,592,163
Karangasem 168,652,790 239,425,005 243,125,914 318,083,799 198,575,057
Buleleng 160,292,011 219,682,330 293,038,467 282,113,900 455,195,426
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Denpasar 658,974,707 698,739,758 776,214,149 807,050,192 1,008,710,712

Provinsi Bali 2,529,976,147 2,920,416,697 3,041,266,607 3,041,195,258 3,398,472,278

Sumber : BPS Provinsi Bali, 2018

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa penerimaan PAD disetiap
kabupaten/kota di Bali mengalami pertumbuhan yang positif, namun tidak
memungkiri ada beberapa wilayah yang mengalami penurunan/berfluktuatif setiap
tahunnya. PAD Provinsi Bali pada 2013 yaitu sebesar Rp 2,529,976,147 yang
mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp 3,398,472,278 pada 2017. Wilayah
Sarbagita merupakan wilayah yang memiliki potensi penerimaan PAD tertinggi
dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di Bali. Hal tersebut dikarenakan
bahwa keempat wilayah ini yang secara langsung bersentuhan langsung dengan
akses pariwisata serta sektor-sektor ekonomi lainnya.

Salah satu yang menjadi pemasukan dalam penyumbang besaran PAD
yang diterima oleh wilayah Sarbagita adalah dari segi pajak/retribusi
pariwisatanya. Potensialnya suatu wilayah di Sarbagita dikembangkan destinasi
pariwisata, maka akan semakin besar pemasukan yang diterima oleh wilayah
tersebut. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Bali (2018) diketahui bahwa jumlah
kunjungan wisatawan ke Kota Denpasar tahun 2017 yaitu sebanyak 2.648.000
orang, dengan jumlah akomodasi perhotelan yang disediakan yaitu sebanyak
9.875 kamar hotel berbintang dan non berbintang, serta rata-rata lama menginap
wisatawan yaitu sebesar 2,81 hari. Sedangkan di Kabupaten Badung yang terkenal
akan pariwisata lautnya yaitu jumlah kunjungan wisatawan sebanyak 2.993.855

orang, jumlah karmar berbintang dan non berbintang sebanyak 45.672 unit, serta
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rata-rata lama wisatawan yang mengunjungi Kabupaten Badung yaitu sebesar 3,6
hari.

Kabupaten Gianyar yang terkenal dengan keindahan priwisata seni dan
budayanya yaitu pada tahun 2017 sebanyak 3.843.663 orang, dengan jumlah
kamar hotel sebanyak 3.710 unit, serta rata-rata lama tinggal wisatawan yang
berkunjung yaitu sebesar 3.31 hari. Sedangkan Kabupaten Tabanan yang terkenal
akan pariwisata alam/persawahannya yaitu pada tahun 2017 jumlah wisatawan
yang berkunjung yaitu sebanyak 3.786.503 jiwa, dengan jumlah kamar hotel
sebanyak 1.666 unit dan rata-rata lama tinggal wisatawan sebesar 1.37 hari. Dari
data tersebut diketahui keempat wilayah Sarbagita ini memiliki potensi yang besar
dalam pengembangan pariwisata serta dapat memberikan dampak yang positif
dari sisi eknomi bagi penerimaan keuangan daerah, dan dari sisi sosial bermanfaat
bagi kesejahteraan penduduk sekitar pariwisata.

Perkembangan pariwisata diwilayah Sarbagita memberikan peluang yang
baik bagi kemajuan perekonomian wilayah yang bersangkutan, juga dapat
memberikan multiflier effect bagi wilayah-wilayah lainnya untuk dapat
menyukseskan kemajuan pariwisata di wilayah Sarbagita. Pariwisata diwilayah
Sarbagita memiliki keuanggulan atau daya tarik yang berbeda-beda setiap
wilayah. Di Kota Denpasar pariwisata unggulan yang terkenal yakni pariwisata
warisan budaya (heritage city), Kabupaten Badung yang tersohor dengan
keindahan pariwisata pantainya, Kabupaten Gianyar yang tersohor akan
keindahan pariwisata seni dan tradisinya, serta Kabupaten Tabanan yang tersohor

akan keindahan pariwisata alam/persawahannya.
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Terdapat beberapa faktor yang mendukung perkembangan pendapatan asli
daerah melalui kontribusi sektor pariwisata seperti jumlah kunjungan wisatawan,
tersedianya akomodasi wisata, dan rata-rata lama menginap wisatawan (Suastika
dan Mahaendra Yasa, 2017). Lama tinggal adalah salah satu faktor yang
menentukan besar atau kecilnya pendapatan atau sumbangan devisa yang diterima
untuk negara-negara yang mengandalkan devisa dari industri pariwisata. Secara
teoritis, semakin lama seorang wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata,
semakin banyak uang yang dibelanjakan di daerah tersebut. Paling sedikit untuk
keperluan makan dan minum serta akomodasi hotel selama tinggal di tempat
wisata yang bersangkutan (Wijaya, 2011).

Menurut Oroh (2010) wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata
memerlukan tempat tinggal sementara (akomodasi) yang akan digunakan sebagai
rumah sementara, dan makanan selama berada diluar rumah tempat tinggal
tetapnya atau selama perjalanan wisata. Aspek rata-rata lama tinggal wisatawan
juga akan mempengaruhi beberapa hal seperti semakin banyaknya pengeluaran
untuk pembiayaan makan dan minum, serta berpengaruh terhadap lamanya sewa
akomodasi perhotelan. Menurut Anuar et al. (2012) mengatakan bahwa
wisatawan adalah orang-orang yang meninggalkan daerah asal dengan tujuan
berlibur dan mengeluarkan uang di tempat tujuan wisata.

Menurut Alegre dan Cladera (2012) mengatakan bahwa setiap dollar yang
dibelanjakan wisatawan mancanegara pada suatu daerah tujuan wisata akan dapat
membangkitkan kegiatan ekonomi di daerah tujuan wisata. Akibat hal tersebut

konsumsi wisatawan biasanya menyebabkan peningkatan output, harga dan upah
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rill di sektor yang menjual barangdan jasa kepada wisatawan (Ardahaey, 2012).
Gjorgievski et al. (2013) menyatakan bahwa peranan industri pariwisata dalam
mendukung perekonomian dibuktikan dari pengeluaran wisatawan terhadap
barang dan jasa di daerah tujuan wisata. Angappapillai dan Shanmugasundram
(2013) mengatakan bahwa pengeluaran wisatawan dapat memberikan dampak
yang positif terhadap perekonomian wilayah baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan salah satu sektor
strategis dalam pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Industri perhotelan
termasuk dalam industri jasa yang menawarkan jasa pelayanan yang dikelola
secara komersil dalam menunjang tempat beristirahat para wisatawan (Wiyasha,
2007). Hotel merupakan salah satu sarana pendukung utama yang menunjang
dalam bisnis dibidang pariwisata (Mutlag et al., 2013). Hotel-hotel yang ada akan
bersaing untuk memperoleh tingkat hunian sesuai dengan kelas dan pendapatan
wisatawan masing-masing seperti akomodasi hotel kelas berbintang dan non
berbintang.

Tingkat hunian hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana
jumlah kamar yang terjual atau disewa oleh wisatawan, jika dibandingkan dengan
seluruh jumlah kamar yang mampu untuk dijual (Austriana, 2005). Dengan
tersedianya kamar hotel yang memadai, para wisatawan tidak segan untuk
berkunjung ke suatu daerah, terlebih jika hotel tersebut nyaman dan aman untuk

disinggahi. Para wisatawan akan merasa lebih aman, nyaman, dan betah untuk
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tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata apabila didukung oleh salah satunya
akomodasi perhotelan yang nyaman dan aman khususnya bagi wisatawan.
Menurut Sari (2013), pariwisata Bali merupakan sektor yang paling maju
dan berkembang, sehingga perkembangannya kedepan harus sejalan dengan
adopsi kemajuan teknologi yang lebih modern, tetap memperhatikan aspek
budaya dan dapat memberikan kontribusi positif dalam memacu dan menggerakan
sektor perekonomian lainnya seperti lapangan pekerjaan. Semakin baik
perkembangan pariwisata kedepan yang dapat menjadi peluang dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat serta pemerataan distribusi semakin
dirasakan kesemuanya, yang bermuara pada kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan 1) untuk
menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel dan
rata-rata lama menginap secara simultan terhadap pendapatan asli daerah di
wilayah Sarbagita Provinsi Bali, dan 2) untuk menganalisis pengaruh jumlah
kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel dan rata-rata lama menginap secara

parsial terhadap pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk
asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah di empat wilayah
kabupaten/kota yang ada di Bali yaitu Kota Denpasar, Kabupaten Badung,

Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Tabanan. Lokasi ini dipilih dikarenakan
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besarnya jumlah kunjungan wisatawan dan akses-akses objek wisata di empat
kabupaten/kota ini memiliki kelengkapan akses wisata yang maju dan berpotensi
besar dalam pengembangan dan objek tujuan wisata utama yang ada di Provinsi
Bali.

Variabel terikat (dependent variable) yaitu suatu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel terikat dalam penelitian ini adalah pendapatan asli
daerah di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar dan Kabupaten
Tabanan. Pendapatan Asli Daerah (Y), merupakan semua hak kekayaan daerah
yang diakui sebagaimana penambahan nilai kekayan bersih dalam periode tahun
yang bersangkutan. Dalam penelitian ini pendapatan asli daerah di empat wilayah
kabupaten/kota yang ada di Bali akan diukur dengan menggunakan skala rasio,
dari besaran pendapatan asli daerah yang diterima oleh wilayah Sarbagita dalam
rentang waktu sepuluh tahunan dalam satuan juta rupiah.

Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah kunjungan
wisatawan, jumlah kamar hotel, dan rata-rata lama menginap. Jumlah Kunjungan
Wisatawan (X1), yaitu merupakan banyaknya jumlah kunjungan wisatawan baik
domestik dan mancanegara yang datang dan mengunjungi objek-objek wisata
yang ada di Bali khususnya di wilayah Sarbagita yang diukur dalam skala rasio
dengan rentangan waktu selama sepuluh tahunan dalam satuan orang. Jumlah
kamar hotel (X>), yaitu banyaknya jumlah kamar di akomodasi perhotelan baik
yang berbintang dan tidak berbintang yang menunjang tempat istirahat/menginap

dari para wisatawan yang berkunjung ke Bali (BPS, 2018), yang diukur dengan
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menggunakan skala rasio dengan rentangan waktu selama sepuluh tahun dalam
satuan unit. Rata-rata Lama Menginap (X3), yaitu lamanya menginap wisatawan
di daerah tujuan wisata. Menurut BPS (2018), rata-rata lama tamu menginap
adalah hasil bagi antara banyaknya malam tempat tidur yang terpakai dengan
banyaknya tamu yang menginap di hotel dan akomodasi lainnya, yang diukur
dengan skala rasio dalam rentangan waktu selama sepuluh tahun dengan satuan
hari.

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari data dalam rentangan
waktu sepuluh tahunan menganai jumlah kunjungan wisatawan (domestik dan
mancanegara), jumlah kamar hotel, rata-rata lama menginap, dan besaran
pendapatan asli daerah di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar
dan Kabupaten Tabanan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali,
Badan Pusat Statistik masing-masing wilayah Sarbagita dan Dinas Pariwisata
Provinsi Bali.

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
metode observasi non partisipan, yaitu pengamatan secara tidak langsung yang
dilakukan oleh peneliti terhadap dokumen-dokumen pendukung seperti buku-
buku, jurnal, artikel, serta sumber-sumber data mengenai keberadaan jumlah
wisatawan, jumlah kamar hotel, rata-rata lama menginap, dan pendapatan asli
daerah di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten

Tabanan.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis regresi linear berganda. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan
wisatawan, jumlah kamar hotel, rata-rata lama menginap, dan pendapatan asli
daerah di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar dan Kabupaten
Tabanan, maka digunakan analisis regresi linear berganda. Model regresi linear

berganda menurut (Suyana Utama, 2016). Bentuk umumnya adalah:

Y=o+ BIXT +B2X2+ B3X3 4 fi oo (1)

Keterangan:

Y = Pendapatan Asli Daearah

X1 = Jumlah Kunjungan Wisatawan (domestik dan mancanegara)

X2 = Jumlah kamar Hotel

X3 = Rata-rata Lama Menginap

B1,B2,B3 = Koefisien regresi

a = Intersep (konstanta)

Mt = Kesalahan pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel jumlah kunjungan wisatawan (X1), jumlah kamar
hotel (X2) dan rata-rata lama menginap (X3) terhadap pendapatan asli daerah di
wilayah Sarbagita Provinsi Bali (Y) dengan menggunakan SPSS. Hasil analisis
ditunjukkan dan diperliatkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.352 2.486 2.555 .015
jumlah kunjungan 501 151 320 3317 .02
wisatawan
jumlah kamar hotel 74 126 .898 6.143 .000
rata-rata lama menginap 409 177 235 2.311 .020

a. Dependent Variable: PAD
Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2019
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, didapat persamaan model regresi
sebagai berikut:
\/(\ = 6,352 + 0,501X1 + 0,774X> + 0,409X3
Teknik analisis regresi linier berganda memerlukan beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi, yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari empat,
diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan
uji autokorelasi. Uji normalitas bertujuan untuk menguji residual dari model
regresi yang dibuat apakah berdistribusi normal atau tidak (Suyana Utama, 2016).
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters2? Mean -.0000005
Std. Deviation 617009104.97713150
Most Extreme Differences Absolute 115
Positive 115
Negative -.096
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .198°

Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2019

Besarnya nilai Test Statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 0,115
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,198. Nilai tersebut menyatakan
bahwa data berdistribusi normal, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,198
lebih besar dari o = 0,05 persen.

Uji multikolinaeritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
memiliki korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas atau bebas dari gejala multikolinear.

Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi antar variabel bebas dapat dilihat
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dari nilai tolerance atau nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai
tolerance lebih dari 10 persen atau VIF kurang dari 10, maka model tidak
mengandung gejala multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 jumlah kunjungan wisatawan 961 1.041
jumlah kamar hotel 447 2.236
rata-rata lama menginap 459 2.177

a. Dependent Variable: PAD
Sumber: Hasil olahan SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 10 persen (0,1) dan nilai VIF
kurang dari 10, sehingga model dikatakan tidak mengandung gejala
multikolinieritas.

Menurut Suyana Utama (2016:92), uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui korelasi autokorelasi atau pengaruh data di dalam model regresi.
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota serangkaian observasi residual yang
diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang (seperti
dalam data cross sectional). Untuk melacak adanya autokorelasi atau pengaruh
data dari pengamatan sebelumnya dalam model regresi dilakukan uji autokorelasi.
Jika nilai Durbin watson > DU< 4-DU, berarti bahwa model yang dibuat tidak
terjadi autokolerasi. Hasil uji autokorelasi ditunjukkan oleh Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

R Std. Error Change Statistics
Squar Adjusted of the R Square Sig. F Durbin-
Model R e R Square Estimate  Change FChange dfl  df2 Change Watson
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1 .811% 658 .630 67953 .658  23.138 3 36 .000

1.457

a. Predictors: (Constant), rata-rata lama menginap, jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel

b. Dependent Variable: PAD
Sumber: Hasil olahan SPSS, 2019

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,457, berdasarkan nilai
signifikansi 0,05 dengan N=40 dan jumlah variabel independen 3 (K=3), maka
diperoleh nilai DU sebesar 1,66 dan DL sebesar 1,31. Oleh karena nilai DW
sebesar 1,457 dan lebih besar dari DL yaitu 1,31 dan lebih kecil dari (4-DU)
sebesar 2,34 artinya tidak terjadi gejala autokorelasi antara variabel bebas.

Menurut Suyana Utama (2016:94), uji heteroskedastisitas ini digunakan
untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain di model regresinya.. Uji heterokedastisitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Hasil uji
heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig
Jumlah kunjungan wiatawan 0,219
Jumlah kamar hotel 0,181
Rata-rata lama menginap 0,254

Sumber: Hasil olahan SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai sig. dari masing-masing
variabel independen adalah di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen bebas dari heteroskedasitas.

Pengaruh Simultan Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Kamar Hotel
dan Rata-Rata Lama Menginap Terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Wilayah Sarbagita Provinsi Bali

Hasil analisis diperoleh nilai F hitung sebesar 23,138 > F tabel sebesar

2,87 dan signifikansi F hitung sebesar 0,000 < dari a = 5 persen atau 0,05, maka

491



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA,
Vol.9.No.3 MARET 2020

Ho di tolak dan H: diterima, yang artinya jumlah kunjungan wisatawan, jumlah
kamar hotel, dan rata-rata lama menginap secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita. Hasil ini didukung oleh
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,658 yang memiliki arti bahwa 65,8
persen variasi dari pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita dijelaskan oleh
jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel, dan rata-rata lama menginap,
sedangkan 34,2 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukan
ke dalam model.

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Di Wilayah Sarbagita Provinsi Bali

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hiung Sebesar 3,317 lebih besar
dari t tanel Sebesar 2,028 maka Hi diterima dan Ho ditolak. Hasil ini juga didukung
dari nilai signifikan t sebesar 0,002 < a = 0,05. Hasil ini menujukkan bahwa
jumlah kunjungan wisatawan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penapatan asli daerah di wilayah Sarbagita. Artinya ketika jumlah
kunjungan wisatawan mengalami peningkatan maka penapatan asli daerah di
wilayah Sarbagita akan mengalami peningkatan.

Hasil penilitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
kedatangan wisatawan mancanegara atau nusantara merupakan sumber
penerimaan bagi daerah atau negara, baik dalam bentuk devisa atau penerimaan
pajak dan retribusi (Austriana (2005). Semakin banyak wisatawan yang
berkunjung ke obyek wisata maka tiket masuk obyek wisata yang terjual akan
semakin banyak, kemudian berpengaruh pada peningkatan penerimaan retribusi
tempat wisata yang selanjutnya akan masuk ke pendapatan asli daerah sektor
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pariwisata. Selain itu dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan
mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor
pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus kunjungan
wisatawan, maka pendapatan sektor pariwisata di suatu daerah juga akan semakin
meningkat. Jumlah kunjungan wisatawan sangat berarti untuk pengembangan
industri pariwisata dan pendapatan asli daerah sehingga wisatawan domestik
maupun wisatawan mancanegara tertarik untuk berkunjung. Banyaknya
wisatawan yang berkunjung menjadikan sektor pariwisata berpotensi
meningkatkan pendapatan asli daerah. Akibatnya jumlah kunjungan wisatawan
memberikan kontribusi positif dalam pendapatan asli daerah. Dalam upaya
tersebut peran pemerintah dalam peningkatan program-program yang berkaitan
dengan promosi pariwisata dan meningkatkan fasilitas objek wisata yang lebih
baik. Pemerintah sebagai pondasi untuk mempercepat proses pembagunan daerah
(Miranti dkk., 2014).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian penelitian Hutasoit dkk.
(2017), yang menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan dan tingkat hunian
hotel berpengaruh terhadap sub pendapatan daerah. Studi empiris lain dari Sari
(2013), Ana Pertiwi (2014), Wijaya dan Djayastra (2014), Jaya dan Widanta
(2014) juga menemukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan memberikan
pengaruh signifikan terhadap Pendapatan asli daerah (PAD). Semakin
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan maka akan meningkatkan pendapatan

asli daerah. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Dewi (2015) bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata.

Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sektor pariwisata dapat
dioptimalkan melalui program-program promosi pariwisata dan pembenahan
fasilitas pariwisata yang telah ada, serta upaya eksplor keberadaan pariwisata baru
di Provinsi Bali khususnya wilayah Sarbagita, sehingga dapat menundukung
banyaknya jumlah kunjungan wisatawan yang berdatangan setiap tahunnya, dapat
meningkatkan rata-rata lama menginap, dan jumlah kamar hotel yang ditempati
oleh wisatawan, sehingga dapat mendorong pengeluaran devisa wisatawan dan
mendukung Penerimaan Asli Daerah di Provinsi Bali.

Pengaruh Jumlah Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di
Wilayah Sarbagita Provinsi Bali

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung Sebesar 6,143 lebih besar
dari t tanel Sebesar 2,028 maka Hi diterima dan Ho ditolak. Hasil ini juga didukung
dari nilai signifikan t sebesar 0,000 < a = 0,05. Hasil ini menujukkan bahwa
jumlah kamar hotel secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penapatan asli daerah di wilayah Sarbagita. Artinya ketika jumlah kamar hotel
mengalami peningkatan maka penapatan asli daerah di wilayah Sarbagita akan
mengalami peningkatan.

Tingkat okupansi menjadi salah satu unsur pengitungan pendapatan hotel.
Banyaknya wisatawan yang diikuti dengan lamanya waktu tinggal disuatu daerah
tujuan wisata tentunya akan membawa dampak positif terhadap tingkat hunian
kamar hotel dan berpengaruh terhadap pendapatan dan sumbangan pajak

pembangunan kepada pemerintah daerah (Suryahadi et al., 2012). Menurut
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Addullah dan Hamdan (2012), dalam mencapai tingkat hunian hotel yang
diinginkan, karena merupakan tolak ukur meningkatkan pendapatan yang
diterima. Tingkat hunian kamar hotel adalah banyaknya kamar yang dihuni dibagi
kamar yang disediakan dikalikan seratus persen (Widyaningrum, 2013:25).

Tingkat hunian hotel merupakan suatu keadaan sampai sejauh mana
jumlah kamar terjual, jika diperbandingkan dengan seluruh jumlah kamar yang
mampu untuk dijual. Dengan tersedianya kamar hotel yang memadai, para
wisatawan tidak segan untuk berkunjung ke suatu daerah, terlebih jika hotel
tersebut nyaman untuk disinggahi. Sehingga mereka akan merasa lebih aman,
nyaman dan betah untuk tinggal lebih lama di daerah tujuan wisata. Industri
pariwisata terutama kegiatan yang berkaitan dengan penginapan yaitu hotel, akan
memperoleh pendapatan yang semakin banyak apabila para wisatawan tersebut
semakin lama menginap, sehingga akan meningkatkan pendapatan atau omzet
perhotelan sehingga juga akan berdampak pada peningkatan Pendapatan Daerah
(Ika, 2016).

Hasil penelitian ini konsisten dan mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Windriyaningrum (2013) memperoleh hasil bahwa jumlah kamar
hotel atau tingkat hunian mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan sektor pariwisata. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Swastika
dan Mahaendra Yasa (2017) yang menyatakan tingkat hunian hotel berpengaruh
positif terhadap pendapatan asli daerah. Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Aliandi (2013), Windayani dan Budhi (2017), Udayantini dkk. (2015),

Windriyaningrum (2013), serta Oh (2005) memperoleh hasil bahwa tingkat
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hunian kamar hotel atau jumlah kamar hotel memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pendapatan asli daerah memperoleh hasil bahwa tingkat
hunian kamar hotel memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah.

Pengaruh Rata-Rata Lama Menginap Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di
Wilayah Sarbagita Provinsi Bali

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hiung Sebesar 2,311 lebih besar
dari t tanel Sebesar 2,028 maka Hi diterima dan Ho ditolak. Hasil ini juga didukung
dari nilai signifikan t sebesar 0,020 < a = 0,05. Hasil ini menujukkan bahwa rata-
rata lama menginap secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita. Artinya ketika rata-rata lama
menginap mengalami peningkatan maka pendapatan asli daerah di wilayah
Sarbagita akan mengalami peningkatan.

Lama tinggal wisatawan merupakan jumlah hari atau malam yang
dihabiskan oleh wisatawan mancanegara di tempat tujuan wisata. Mengenai lama
tinggal wisatawan mancanegara sangat bervariasi, faktor lama tinggal wisatawan
memang merupakan salah satu faktor yang menentukan besar atau kecilnya
pendapatan atau devisa yang diterima untuk negara-negara yang mengandalkan
devisa dari industri pariwisata. Secara teoritis, semakin lama seorang wisatawan
tinggal di suatu daerah tujuan wisata, semakin banyak uang yang dibelanjakan di
daerah tersebut. Paling sedikit untuk keperluan makan dan minum serta
akomodasi hotel selama tinggal di daerah tujuan wisata (Wijaya, 2011).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wijaya dan Mustika (2014),
yang menyatakan bahwa rata-rata lama menginap wisatawan berpengaruh
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terhadap pendapatan di sektor pariwisata dan akan berdampak terhadap
sumbangan pajak terhadap pemerintah. Hasil penelitian lain dari Alghifari (2018)
menemukan bahwa rata-rata lama menginap memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap PAD. Penelitian serupa juga diajukan oleh Novitri (2014), rata-rata lama
menginap berpengaruh terhadap penerimaan daerah dari sektor pariwisata.
Industri pariwisata terutama kegiatan yang berkaitan dengan penginapan yaitu
hotel, akan memperoleh pendapatan yang semakin banyak apabila para wisatawan
tersebut semakin lama menginap, sehingga akan meningkatkan pendapatan atau

omzet perhotelan (lka, 2016).

SIMPULAN

Variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah kamar hotel, dan rata-rata
lama menginap secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli
daerah di wilayah Sarbagita. Secara parsial variabel jumlah kunjungan wisatawan,
jumlah kamar hotel, dan rata-rata lama menginap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita. Koefisien
variabel jumlah kunjungan wisatawan bertanda positif artinya semakin tinggi
jumlah kunjungan wisatawan maka akan meningkatkan pendapatan asli daerah di
wilayah Sarbagita. Koefisien variabel jumlah kamar hotel bertanda positif artinya
semakin tinggi jumlah kamar hotel maka akan meningkatkan pendapatan asli
daerah di wilayah Sarbagita. Koefisien variabel rata-rata lama menginap bertanda
positif artinya semakin tinggi rata-rata lama menginap maka akan meningkatkan
pendapatan asli daerah di wilayah Sarbagita.
SARAN
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Pemerintah Provinsi dan Daerah Sarbagita diharapkan dapat lebih
meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah dengan cara mengupayakan
program-program yang berkaitan dengan promosi pariwisata dan meningkatkan
fasilitas objek wisata yang lebih baik, sehingga kunjungan wisatawan akan
mengalami peningkatan. Pemerintah bersama dengan masyarakat sebaiknya lebih
gencar melakukan kegiatan mengeksplor keindahan alam bali yang dapat
digunakan sebagai objek wisata baru untuk menarik wisatawan lebih banyak
berkunjung ke Provinsi Bali. Khususnya bagi pengusaha di sektor pariwisata baik
akomodasi, restoran, rekreasi, dan biro perjalanan diharapkan dapat memberikan
penawaran dan pelayanan yang terbaik terhadap para wisatawan sehingga

wisatawan lebih lama dalam berkunjung.
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